BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan industri perbankan Syariah di Indonesia menunjukkan tren positif dalam beberapa tahun terakhir. Bank Syariah diharapkan memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan bank konvensional sebagai lembaga perantara keuangan. Berbicara mengenai kinerja keuangan, ada beberapa faktor yang dapat digunakan untuk menilai kesehatan suatu bank. Salah satu faktor utama evaluasi adalah laporan keuangan masing-masing bank. Salah satu ukuran untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah dengan melihat profitabilitasnya.
Profitabilitas mengacu pada kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan selama periode waktu tertentu. Selain itu, profitabilitas juga dapat dikatakan sebagai upaya untuk menjamin kelangsungan hidup dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah suatu bank mempunyai prospek yang baik di masa depan.[footnoteRef:1]  [1:  Rally Ferry Agusta and Shinta Wahyu Hati, “Calculation of Liquidity, Solvency and Profitability Ratio in Manufacturing Company,” Journal of Applied Accounting and Taxation 3, no. 2 (2018): Hlm 110–116.] 

Profitabilitas dapat diukur salah satunya dengan menggunakan Return On Assets (ROA), yaitu rasio yang mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total asset. Return On Assets ini dinilai mampu mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan di masa lampau, kemudian diproyeksikan di masa mendatang.[footnoteRef:2] [2:  Yani Suryani and Desi Ika, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di Indonesia’, JURNAL AKUNTANSI DAN BISNIS : Jurnal Program Studi Akuntansi, 5.2 (2019), <https://doi.org/10.31289/jab.v5i2.2642>. Hlm 115] 

Tabel 1.1
Return On Asset Bank Umum Syariah di Indonesia
Periode 2021-2023
	No.
	Bank Umum Syariah
	Tahun

	
	
	2021
	2022
	2023

	
	
	(%)
	(%)
	(%)

	1
	PT. Bank Aceh Syariah
	1,87
	2
	2,05

	2
	PT. Bank Riau Kepri Syariah
	-
	2,31
	1,33

	3
	PT. Bank Nusa Tenggara Barat Syariah
	1,64
	1,93
	2,07

	4
	PT. Bank Muamalat Indonesia
	0,02
	0,09
	0,02

	5
	PT. Bank Victoria Syariah
	0,71
	0,45
	0,68

	6
	PT. Bank Jabar Banten Syariah 
	0,96
	1,14
	0,62

	7
	PT. Bank Syariah Indoensia
	1,61
	1,98
	2,35

	8
	PT. Bank Mega Syariah
	4,08
	2,59
	1,96

	9
	PT. Bank Panin Dubai Syariah
	-6,72
	1,79
	1,62

	10
	PT. Bank Syariah Bukopin
	-5,48
	-1,27
	-7,13

	11
	PT. Bank BCA Syariah
	1,1
	1,3
	1,5

	12
	PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah
	10,72
	11,43
	6,34

	13
	PT. Bank Aladin Syariah
	-8,81
	-10,85
	-4,22


Sumber: Laporan Tahunan Bank Umum Syariah (data diolah 2025)

diketahui bahwa pertumbuhan ROA pada Bank Umum Syariah mengalami fluktuasi, bahkan ada yang nilainya negatif yaitu pada Bank Panin Dubai Syariah tahun 2021 dan Bank Syariah Bukopin 2021 hingga tahun 2023. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya ketidakstabilan dalam perkembangan ROA Bank Umum Syariah. Penurunan ROA mengartikan bahwa adanya penurunan tingkat profitabilitas bank. Bank memiliki reputasi yang kurang baik apabila memiliki profitabilitas yang rendah. Hal tersebut disebabkan karena kemampuan bank dalam menghasilkan laba kurang baik.
Profitabilitas tidak hanya dapat dicapai dengan meningkatkan transaksi penjualan, namun profitabilitas dapat dilakukan dengan optimalisasi penggunaan sumber daya untuk menekan biaya yang perlu dikeluarkan perusahaan. banyak faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas di industi perbankan, salah satu risiko yang dapat merugikan BUS adalah risiko lingkungan. Risiko lingkungan hidup mengacu pada tingkat risiko dampak negatif transaksi perbankan terhadap lingkungan hidup dan keberlangsungan BUS itu sendiri. Perubahan lingkungan hidup merupakan salah satu risiko lingkungan hidup yang timbul akibat ketidakmampuan bank dalam meminimalisir kegiatan-kegiatan yang dapat berdampak terhadap lingkungan hidup, seperti perubahan iklim, polusi, dan bencana alam. [footnoteRef:3] [3:  Muhammad iqbal fasa “Dampak Penerapan Green Banking , Kinerja Keuangan Bank Syariah” 6, no. 2 (2023): 225–46.] 

Dalam era keuangan berkelanjutan, perbankan dituntut tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga berperan dalam menjaga kelestarian lingkungan. Perbankan dan lingkungan merupakan dua hal yang berbeda bahkan saling berlawanan. Bank merupakan institusi profit oriented sedangkan lingkungan adalah sesuatu yang tidak mempunyai nilai financial. Kedua konsep ini sangat berbeda akan tetapi memiliki keterkaitan satu sama lain sebagai penghubung sustainable, oleh sebab itu dua unsur ini harus saling bekerja sama dalam mencapai sustainable dengan cara menyatukan aspek-aspek pengelolaan lingkungan dan social yang dicantumkan dalam laporan keuangan.[footnoteRef:4]  [4:  Ulul Azmi Mustofa dkk, Green Accounting Terhadap CSR pada Bus di Indonesia dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 2020] 

Selain itu apabila bank menyusun kebijakan pemberian pinjaman pada kegiatan yang ramah lingkungan secara tidak langsung hal ini akan membuat para pelaku bisnis mengubah bisnis mereka menjadi ramah lingkungan. Konsep green banking hadir sebagai upaya perbankan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan melalui pembiayaan yang ramah lingkungan dan operasional yang efisien secara ekologis.
 Green banking merupakan bentuk inovasi perbankan yang memperhatikan aspek lingkungan dalam operasional dan kebijakannya, seperti mendukung pembiayaan ramah lingkungan, menerapkan digital banking untuk mengurangi penggunaan kertas, serta menerapkan prinsip efisiensi energi. Inisiatif ini diharapkan dapat meningkatkan citra perusahaan dan menarik nasabah yang peduli terhadap isu keberlanjutan, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan profitabilitas bank[footnoteRef:5]. [5:  Salsabila Dwiayu Fajriah, Ririn Riani, and Miftakhus Surur, “Does the Implementation of Green Banking the Profitability of Islamic Banks In,” FICCOMSS: Proceedings of FEMFEST International Conference on Economics, Management, and Business 1 (2023):Hlm 250–266.] 

Penerapan green banking dapat menguntungkan perbankan melalui peningkatan reputasi. Investor disinyalir merespon positif yang dapat dilihat dari kenaikan ESG rating perusahaan. Direktur Kepatuhan Bank BRI, A. Solichin Lutfiyanto, menilai penerapan ESG dapat meningkatkan daya saing perusahaan, terutama dalam menghadapi generasi millennial yang menilai penting reputasi suatu perusahaan. tantangan green Banking di Indonesia meliiputi jumlah proyek berkelanjutan yang masih terbatas, portfolio pembiayaan atau instrumen hijau yang masih relatif rendah, serta data pendukung yang belum memadai. Bahkan, secara global, belum terdapat standar pelaporan dan metode pengukuran risiko untuk menghitung risiko finansial yang terkait dengan iklim dalam neraca bank.[footnoteRef:6] [6:  Fatiya Rumi Humaira, “Peluang, Tantangan, dan Inisiatif Green Finance di Indonesia" Katadata.co.id(jakarta)3juni2022   https://katadata.co.id/green-finance-di-indonesia] 

Green Banking dianggap sebagai perbankan berkelanjutan yang membantu melindungi dunia dari kerusakan lingkungan dan memastikan kemakmuran ekonomi jangka panjang.[footnoteRef:7] Konsep green banking muncul sebagai strategi perbankan untuk meminimalkan kerusakan lingkungan dengan mengedepankan kegiatan ramah lingkungan. Perbankan ramah lingkungan konsisten dengan prinsip pembangunan berkelanjutan, yang bertujuan memberikan manfaat lingkungan bagi negara dan masyarakat.[footnoteRef:8]  [7:  Ajaz Akbar Mir and Aijaz Ahmad Bhat, ‘Green Banking and Sustainability – a Review’, Arab Gulf Journal of Scientific Research, 40.3 (2022), <https://doi.org/10.1108/AGJSR-04-2022-0017>. Hlm 63.]  [8:  Jurnal Internasional and others, ‘( Studi Pada Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, 2.6 (2023), Hlm 887–900.] 

Green banking sendiri masih terus dikawal untuk mendukung program-program yang dibuat oleh pemerintah dengan tema pembangunan berkelanjutan dan ramah lingkungan, yang  secara jelas tertuang dalam UUD 1945 dan tersirat dalam PBI No. 8/21/PBI/2006 dan Surat dari Bank Indonesia No. 8/22/DPbS.[footnoteRef:9] Sehubungan dengan keputusan tersebut, OJK mengambil kebijakan baru dalam mendukung program keuangan berkelanjutan dengan memperkenalkan produk Green Project Guildline yang terbukti dapat diterapkan pada produk-produk yang diterbitkan bank dan tentunya ramah lingkungan. Hal ini tentang pinjaman yang diberikan bank kepada konsumen.  [9:  Hanif, Nur Wahyu Ningsih, and Fatullah Iqbal, “Green Banking Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Keuangan Dan Perbankan 3, no. 2 (2020): 86–99.] 

Selain faktor lingkungan yang semakin penting dalam pengambilan keputusan, rasio kecukupan modal juga penting untuk menilai kesehatan suatu perusahaan. Salah satu alat utama yang digunakan untuk mengukur rasio kecukupan modal adalah rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). merupakan rasio utama dalam mengukur rasio kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi kemungkinan risiko kerugian dan memenuhi kebutuhan deposan dan kreditor lainnya dengan membandingkan jumlah modal dan aktiva tertimbang menurut risiko. Rasio kecukupan modal diatur dalam Pasal 2 Ayat 3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 11/POJK. 03/2016. Ketentuan tersebut mengatur bahwa bank wajib menyediakan modal minimal 8 persen dari aktiva tertimbang menurut risiko.[footnoteRef:10] Rasio kecukupan modal juga sangat penting jika bank ingin mengalokasikan dana ke berbagai sektor. Modal yang dikucurkan harus mempunyai tujuan yang jelas dan berdampak pada keuntungan bank dan lingkungan hidup.[footnoteRef:11] Oleh karena itu, bank harus terus mempertahankan dan bahkan meningkatkan rasio kecukupan modal mereka dengan cara pengelolaan risiko yang baik, peningkatan efisiensi operasional dan diversifikasi sumber modal.[footnoteRef:12] [10: Bernad Hananto and Sutrisna Amijaya, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Ratio Kecukupan Modal, Dana Syirkah Temporer, Dan BOPO Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa 6, no. 02 (2021): 138–51, https://doi.org/10.37366/jespb.v6i02.243. Hlm 138.]  [11:  Gustika Nurmalia, ‘Green Banking Dan Rasio Kecukupan Modal Mempengaruhi Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di Indonesia’, Fidusia : Jurnal Keuangan Dan Perbankan, 4.2 (2021),<https://doi.org/10.24127/jf.v4i2.690>. Hlm 173]  [12:  Salma Nabila Mustika and others, ‘Analisis Pengaruh Penerapan Green Banking Dan Efisiensi Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia’, Journal of Applied Islamic Economics and Finance, 3.2 (2023), <https://doi.org/10.35313/jaief.v3i2.3861>. Hlm 436] 

modal bank memiliki peran yang sangat vital dalam menjalankan kegiatan operasional serta mendukung perkembangan dan ekspansi suatu bank. Capital Adequacy Ratio (CAR) atau kecukupan modal merupakan salah satu komponen penting dalam menilai tingkat kesehatan bank. Jika suatu bank dinyatakan tidak sehat karena kekurangan modal, maka operasional bank tersebut dapat terganggu, yang pada akhirnya menyebabkan penurunan kinerja keuangan. Bahkan, dalam kondisi terburuk, bank tersebut dapat menghadapi risiko likuiditas. CAR memiliki peran krusial dalam menjaga stabilitas dan kinerja keuangan, terutama mengingat karakteristik unik perbankan syariah yang berbasis pada prinsip bagi hasil (profit and loss sharing) dan larangan riba.
Penelitian yang dilakukan oleh Bernad Hananto  dan Sutrisna Amijaya yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Rasio Kecukupan Modal, Dana Syirkah Tempores, dan BOPO Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia” kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ratio Kecukupan Modal (CAR) berpengaruh positif terhadap tingkat pengembalian Profitabilitas atau ROA.[footnoteRef:13] Penelitian yang dilakukan oleh Salma Nabila Mustika,dkk yang berjudul “Analisis Pengaruh Penerapan Green Banking dan Efisiensi Biaya Operasional terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia” Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan green banking memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA bank umum syariah di Indonesia tahun 2016-2020.[footnoteRef:14] [13:  Hananto and Amijaya, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Ratio Kecukupan Modal, Dana Syirkah Temporer, Dan BOPO Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia. Jurnal ekonomi syariah pelita bangsa. Vol 06, no 02, (oktober 2021)]  [14:  Mustika et al., “Analisis Pengaruh Penerapan Green Banking Dan Efisiensi Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia. jurnal of aplieed islamic economis and finance  Vol.3, No 2(februari 2023) pp 436-443”] 

Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Dwiayu Fajriah, dkk yang berjudul ”Apakah Penerapan Green Banking Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia” Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Green Banking tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah selama periode 2016-2020.[footnoteRef:15] Penelitian yang dilakukan oleh Aghnina Auliani Hastuti yang berjudul “Pengaruh Penerapan Green Banking, Ukuran Perusahaan, dan Kinerja Keunagan Perbankan Terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2020-2022” Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green banking berkorelasi negatif dengan profitabilitas pada tahun 2020-2022.[footnoteRef:16]  [15:  Fajriah, Riani, and Surur, “Does the Implementation of Green Banking the Profitability of Islamic Banks ”]  [16:   Aghnina Auliani Hastuti, Pengaruh Penerapan Green Banking , Ukuran Perusahaan , Dan Kinerja Keuangan Perbankan Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode 2020-2022 Skripsi 1445 H / 2024 M, 2024.] 

Penelitian yang dilakukan oleh Henny Triyana Hasibuan yang berjudul “Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas” Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas.[footnoteRef:17] Penelitian yang dilakukan oleh Hanif, dkk yang berjudul “ Green Banking terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia” Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green banking berpengaruh positif pada profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.[footnoteRef:18]  [17:  Henny Triyana Hasibuan, ‘Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas’, E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 34.2 (2024), <https://doi.org/10.24843/EJA.2024.v34.i02.p07>. Hlm 371]  [18:  Hanif, Wahyu Ningsih, and Iqbal, “Green Banking Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia.”] 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya dimana terdapat perbedaan hasil penelitian terkait dengan kajian implementasi green banking pada sektor perbankan dan kurangnya penelitian mengenai green banking di Indonesia. Hal ini yang menjadikan penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Green Banking dan Rasio Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2021-2023”
B. Rumusan Masalah
Penelitian ini akan berfokus pada rumusan masalah berikut:
1. Bagaimana Green banking berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2021-2023?
2. Bagaimana Rasio kecukupan modal berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2021-2023?
3. Bagaimana Green Banking dan Rasio kecukupan modal berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2021-2023?
C. Batasan Masalah
	Dalam penelitian ini tujuan pembatasan masalah agar dapat menghindari adanya penyimpangan dan peluasan masalah, sehingga penelitian ini lebih fokus dan terarah yaitu:
1. Data yang digunakan dalm penelitian ini adalah data sekunder yaitu di ambil dalam laporan keuangan tahunan Bank umum syariah.
2. Bank umum Syariah yang menerbitkan Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan tahun 2021-2023.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari perumusan masalah ini adalah agar pembaca dapat mengetahui apa saja topik yang akan dibahas di dalam proposal ini. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh Green banking terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2021-2023.
2. Untuk mengetahui pengaruh Rasio kecukupan modal terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2021-2023.
3. Untuk mengetahui pengaruh Green banking dan Rasio kecukupan modal terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2021-2023.
E. Manfaat Penelitian
Dari penjabaran latar belakang dan tujuan masalah ini, penulis berharap dari penulisan skripsi agar skripsi ini dapat memiliki manfaat:
1. Bagi Akademis
	Sebagai wawasan keilmuan mengenai konsep green banking yang sudah diterapkan di Indonesia beberapa tahun terakhir khususnya bank umum syariah dalam kontibusinya pada pembiayaan. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan judul ini dengan pembahasan yang lebih baik lagi. 
2. Bagi Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi praktisi dalam melakukan inovasi mengenai Green Banking, Rasio Kecukupan Modal dan Efisiensi Biaya Operasional terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.

F. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dibagi menjadi 5 bab berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang penelitan, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika Penulisan.
BAB II  LANDASAN TEORI
Bab Bab ini berisikan tentang teori-teori pendukung mengenai masalah yang diteliti yang terangkum dalam kajian teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, hubungan antar variabel, dan hipotesis penelitian 
BAB III METODOLOGI PENELITAN
Bab ini menguraikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, variabel penelitian dan pengukuran, dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan bab yang menyajikan temuan penelitian dan pembahasan berdasarkan data yang dianalis dengan menggunakan jenis penelitian tertentu.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dengan mengacu terkait pertanyaan penelitian yang telah dijabarkan pada bab I.

